6.1.

6.2.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perancangan lintasan perakitan dengan memperhitungkan jumlah operator
dan jumlah mesin yang tersedia, yaitu:

1. Model yang telah dikembangkan dapat direalisasikan dalam membatasi
jumlah operator dan jumlah mesin yang tersedia. Jumiah operator 29
orang, 6 mesin setel velg, 2 mesin kompressor, 2 mesin press dan 2
mesin screw driver.

2. Biaya waktu stasiun kerja dan biaya waktu siklus lintasan perakitan baru
sebesar Rp. 317173,1218. Dengan biaya lintasan perakitan awal sebesar
Rp. 429102.5981, berarti lintasan perakitan baru lebih murah 26.0845%

dibandingkan hintasan perakitan awal.

Saran

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan
model matematis yang memperhitungkan luas area lintasan perakitan
sebagai pembatas dan menambahkan biaya matenal yang menjadi vanabel

keputusan dalam perancangan lintasan perakitan.
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